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Abstract Hypertension is a very serious problem and must be watched out for because this disease is one of the 
diseases that causes death. Lack of level of knowledge and family support as well as the ability to care for the 
family will influence care that is not optimal. Family is one of the environmental factors that influences the 
development of disease. Therefore, the family plays an important role in maintaining and caring for family 
members who suffer from hypertension. Knowing that there is a relationship between the level of knowledge and 
family support and the ability to care for families with hypertension at Rt 003/Rw 006 Tugu Cimanggis, Depok 
City. This research uses a descriptive correlation research design with a cross-sectional research design. The 
population of this study was 42 respondents at Rt 003/Rw 006 Tugu Cimanggis, Depok City. The sampling 
technique used total sampling with a total of 42 respondents. The Spaerman Rank correlation test obtained strong 
significant values, namely P-Value 0.027 and 0.026 (< 0.05), which means there is a relationship between the 
level of knowledge and family support and the ability to care for families with hypertension at Rt 003/Rw 006 
Tugu Cimanggis, Depok City. There is a relationship between the level of knowledge and family support and the 
ability to care for families with hypertension at Rt 003/Rw 006 Tugu Cimanggis, Depok City 2023. 
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Abstrak Hipertensi termasuk salah satu masalah yang sangat serius dan harus diwaspadai karena penyakit ini 
merupakan salah satu penyakit yang menyebabkan kematian. Kurangnya tingkat pengetahuan dan dukungan 
keluarga serta kemampuan merawat keluarga akan berpengaruh pada perawatan yang tidak maksimal. Keluarga 
merupakan salah satu faktor lingkungan yang mempengaruhi perkembangan penyakit. Oleh karena itu, keluarga 
berperan penting dalam pemeliharaan dan perawatan anggota keluarga yang menderita hipertensi. Mengetahui 
Ada Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Dukungan Keluarga Dengan Kemampaun Merawat Keluarga Hipertensi 
di Rt 003/Rw 006 Tugu Cimanggis Kota Depok. Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif korelasi 
dengan rancangan penelitian Cross-Sectional. Populasi dari penelitian ini adalah 42 responden di Rt 003/Rw 006 
Tugu Cimanggis Kota Depok. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling dengan jumlah 42 
responden. Uji korelasi Rank Spaerman didapatkan nilai signifikan yang kuat yaitu P-Value 0,027 dan 0,026 (< 
0,05) yang artinya ada hubungan Tingkat Pengetahuan dan Dukungan Keluarga Dengan Kemampaun Merawat 
Keluarga Hipertensi di Rt 003/Rw 006 Tugu Cimanggis Kota Depok. Ada hubungan Tingkat Pengetahuan dan 
Dukungan Keluarga Dengan Kemampaun Merawat Keluarga Hipertensi di Rt 003/Rw 006 Tugu Cimanggis Kota 
Depok 2023. 
 
Kata Kunci : Tingkat Pengetahuan, Dukungan, Keluarga, Hipertensi  
 
PENDAHULUAN 

Statistik Organisasi Kesehatan Dunia menunjukkan bahwa sekitar satu miliar orang di 

seluruh dunia menderita hipertensi pada tahun 2015. Pada tahun 2020, sekitar 1,56 miliar orang 

akan menderita hipertensi. Asia adalah rumah bagi sekitar 8 miliar penderita hipertensi setiap 

tahunnya, yang merupakan jumlah tertinggi di dunia. Wilayah Tenggara bertanggung jawab 

atas sekitar 1,5 juta kematian. Di Asia Tenggara, hipertensi merupakan penyakit umum yang 

menyerang hampir seluruh masyarakat. Hipertensi adalah kondisi yang mengancam jiwa yang 

memerlukan kewaspadaan ekstra; hati-hati disarankan (Hakim & Arsy, 2022). Hipertensi 

adalah penyakit kronis yang kadang-kadang dikenal sebagai pembunuh diam-diam (silent 
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killer). Orang-orang yang terkena dampak sering kali terlambat menyadari dampak buruknya, 

sebelum masalah berkembang (Susanto & Purwantiningrum, 2022). 

Pada tahun 2019, Dinas Kesehatan Jawa Barat mengklasifikasikan Provinsi Jawa Barat 

sebagai salah satu dari lima provinsi dengan kejadian hipertensi tertinggi pada penduduk 

berusia 18 tahun ke atas. Secara spesifik, hipertensi terdapat pada 48.161 (atau 29,4%) dari 29 

kabupaten/kota yang terkena dampak. Menurut data Dinas Kesehatan Kota Depok pada tahun 

2019, hipertensi berjumlah 22.077 orang (9,02 persen dari total) yang dirawat di rumah sakit 

sebagai pasien rawat jalan, menempati urutan ketiga. Tiga faktor yang diketahui berhubungan 

dengan peningkatan risiko terkena hipertensi. Kategori awal terdiri dari faktor genetik, yang 

tidak dapat diubah tetapi dapat dielakkan melalui kepatuhan terhadap rejimen pengobatan yang 

ditentukan dan pemeriksaan kesehatan rutin. Kedua, perilaku yang berhubungan dengan 

komponen gaya hidup seperti obesitas. ketegangan, merokok, aktivitas fisik yang tidak 

memadai, konsumsi natrium berlebihan, konsumsi alkohol, dan kelebihan berat badan 

(obesitas); dan ketiga, pelayanan kesehatan, termasuk kepatuhan minum obat secara teratur dan 

pemantauan tekanan darah di fasilitas kesehatan dan posbindu (Gadhave, 2023). 

Kurangnya pengetahuan keluarga tentang tanggung jawab kesehatan keluarga 

menyebabkan perlakuan yang tidak tepat terhadap anggota keluarga yang menderita hipertensi 

(Hakim & Arsy, 2022). Upaya masyarakat dalam mencegah dan menangani hipertensi pada 

keluarga di rumah antara lain dengan memberikan informasi dan edukasi. Pasien akan lebih 

siap untuk mengelola hipertensinya seiring dengan meningkatnya kesadaran mereka terhadap 

kondisi tersebut. 

Keluarga adalah orang yang penting; Dukungan keluarga pada pasien hipertensi selama 

menjalani terapi mungkin cukup bermanfaat dalam menjaga kesehatannya. Meskipun 

dukungan keluarga mungkin terbatas karena kesenjangan persepsi dan informasi, menunjukkan 

kepedulian dan empati terhadap pengobatan pasien hipertensi dapat meningkatkan rasa 

berharga pasien, memotivasi mereka untuk berdonasi, dan berkontribusi pada kesejahteraan 

psikologis mereka (Prabaadzmajah, 2021). 

Ketidakpedulian anggota keluarga terhadap pencegahan dan pengobatan hipertensi 

merupakan indikasi meningkatnya prevalensi hipertensi di masyarakat kita. Dukungan 

keluarga sangat penting untuk mengelola pasien hipertensi secara efektif. Keluarga, sebagai 

unit sosial yang paling erat hubungannya, tidak hanya mendapatkan layanan tetapi juga 

mempunyai dampak besar terhadap jenis perawatan yang diperlukan bagi anggota keluarga 

yang sakit, sehingga bantuan tersebut diperlukan. Penyakit yang diderita salah satu anggota 

keluarga akan berdampak pada seluruh keluarga. Anggota keluarga biasanya kurang 
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memperhatikan individu dengan hipertensi. Kurangnya pemahaman anggota keluarga tentang 

pengobatan dan pengendalian hipertensi dapat menyebabkan pengobatan tidak efektif dan 

kurang optimal (Novita, 2018). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan terhadap 10 responden dengan 

pemberian kuesioner mengenai hubungan tingkat pengetahuan dan dukungan keluarga dengan 

kemampuan merawat keluarga hipertensi di RT 003/RW 006 Tugu Cimanggis Kota Depok, 

diperoleh hasil bahwa 7 responden keluarga memiliki pengetahuan sedikit tentang hipertensi, 

sedangkan 3 responden keluarga memiliki pengetahuan baik tentang hipertensi. baik mengenai 

hipertensi karena banyak keluarga yang belum mengetahui apa itu hipertensi, apa 

penyebabnya, apa indikasi dan gejalanya, padahal 6 responden keluarga kurang pandai dalam 

memberikan dukungan kepada kerabat pasien hipertensi, dan 4 responden keluarga merasa 

cukup baik dalam memberkan dukungan kepada keluarga yang menderita hipertensi. 

Sementara data menunjukkan 6 responden tidak efektif dalam merawat keluarga hipertensi, 

sedangkan 4 responden kompeten dalam merawat keluarga hiprtensi. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan tingkat pengetahuan dan 

dukungan keluarga dengan kemampaun merawat keluarga hipertensi di Rt 003/Rw 006 Tugu 

Cimanggis Kota Depok. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif korelasi dengan rancangan 

penelitian Cross-Sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah keluarga yang mempunyai 

penyakit tekanan darah tinggi di Rt 003/Rw 006 Tugu Cimanggis Kota Depok. Teknik sampel 

menggunakan metode total sampling dan didapatkan sampel sebanyak 42 keluarga. Analisa 

data yang digunakan adalah analisa univariat dan bivariat. Analisa dari hasil uji statistik (Rank 

Spearman test) untuk melihat dua variabel memiliki hubungan yang bermakna atau tidak, 

peneliti memberikan kuesioner kepada keluarga yang mempunya penyakit Hipertensi.  

Instrumen penelitian ini yaitu kuesioner Tingkat pengetahuan instrumen ini sudah baku 

dengan hasil yaitu r hitung 0,370-0,704 > r tabel 0,349 dan uji reliabilitas nilai Alpha 

Cronbanch sebesar 0,853. Kuesioner dukungan keluarga instrumen ini sudah baku dengan hasil 

yang didapatkan yaitu r hitung= 0,372-0,574 > r tabel = 0,349 dan uji reliabilitas nilai Alpha 

Cronbanch sebesar 0,802 dan kuesioner kemampuan merawat keluarga hipertensi instrumen 

ini telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas oleh peneliti di RT.012/RW.008, Tugu, 

Cimanggis, Depok dengan 20 responden dengan hasil yaitu r hitung 0,489-0,984 > r tabel 0,444 

dan dinyatakan reliabel dengan hasil uji reliabilitas nilai Cronbach Alpha sebesar 0,749 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen pada variabel kemampuan merawat keluarga 

hipertensi adalah reliabel dengan interpretasi tinggi, sebab hasil nilai uji reliabilitas lebih besar 

dari 0,6, namun kuesioner ini tidak memenuhi salah satu indikator yang ada yaitu perubahan 

gaya hidup : olahraga teratur, item pertanyaan ini tidak dimasukkan dalam instrumen penelitian 

tetapi dibuang. 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Rt 003/Rw 006 Tugu Cimanggis Kota Depok, yang 

berlangsung pada bulan Desember 2023. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan hubungan 

antara Tingkat penegetahuan dan dukunga keluarga dengan kemampuan merawat keluarga 

hipertensi, dengan jumlah sampel sebanyak 42 responden. 

Analisa Univariat  

Analisa univariat adalah analisa dengan tujuan untuk menjelaskan atau 

mendeskripsikan karakteristik dari setiap variabel yang ada dalam penelitian. Dalam penelitian 

ini, didapatkan data mengenai demografi responden (usia, jenis kelamin, pekerjaan, 

pendidikan, penghasilan), tingkat pengetahuan keluarga mengenai hipertensi, dukungan 

keluarga, dan kemampaun merawat keluarga hipertensi dalam bentuk tabel Distribusi 

Frekuensi sebagai berikut : 

Table 1 Distribusi, frekuensi, persentase berdasarkan karakteristik responden di 

RT.003/RW.006, Cimanggis Kota Depok tahun 2023 (n=42) 

Karakteristik Responden  Frekuensi ( f ) Persentase 

(%) 

Usia  

25-35 tahun 

36-45 tahun 

46-55 tahun 

56-65 tahun 

 

6 

5 

22 

9 

 

14,3 

11,9 

52,4 

21,4 

Total 42 100 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan  

 

27 

15 

 

64,3 

35,7 

Total  42 100 
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Pekerjaan  

Wiraswasta 

PNS/TNI/POLRI 

Buruh  

Pegawai swasta 

Ibu rumah tangga 

 

20 

3 

9 

3 

7 

 

47, 6 

7,1 

21,4 

7,1 

16,7 

Total  42 100 

Pendidikan Terakhir 

SD 

SMP 

SMA/SMK 

Perguruan Tinggi 

Tidak tamat SD 

 

12 

8 

12 

6 

4 

 

28,6 

19,0 

28,6 

14,3 

9,5 

Total  42 100 

Penghasilan  

< 2.500.000/bulan 

> 2.500.000/bulan 

 

36 

6 

 

85,7 

14,3 

Total  42 100 

Sumber : Data Primer SPSS (2023) 

Berdasarkan tabel 1 karakteristik responden di Rt 003/Rw 006 Tugu Cimanggis Kota 

Depok berdasarkan usia yaitu lebih dari setengah responden berusia 46-55 tahun sebanyak 

52,4%. Berdasarkan jenis kelamin responden dapat diketahui bahwa lebih dari setengah 

responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 64,3 %. Berdasarkan pekerjaan responden dapat 

diketahui bahwa kurang dari setengah responden bekerja sebagai wiraswasta sebanyak 47,6%. 

Berdasarkan Pendidikan terakhir responden dapat diketahui bahwa kurang dari setengah 

responden mayoritas berpendidikan akhir SD dan SMA/SMK sebanyak 28,6%. Berdasarkan 

penghasilan responden dapat di ketahui bahwa Sebagian besar responden mayoritas 

berpenghasilan < 2.500.000 sebanyak 85,7%. 

Table 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Keluarga di Rt 

003/Rw 006 Tugu Cimanggis Kota Depok tahun 2023 (n=42). 

Tingkat 

pengetahuan 

Frekuensi 

(f) 

Presentase 

(%) 

Kurang  6 14,3 

Cukup  8 19,0 

Baik  28 66,7 

Total  42 100 

Sumber : Data Primer SPSS (2023) 
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Berdasarkan tabel 2 menunjukan tingkat pengetahua keluarga tentang hipertensi di Rt 

003/Rw 006 Tugu Cimanggis Kota Depok bahwa dari 42 responden, yaitu lebih dari setengah 

responden memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak 66,7%. 

Table 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Dukungan Keluarga 

 di Rt 003/Rw 006 Tugu Cimanggis Kota Depok tahun 2023 (n=42). 

Dukungan keluarga  Frekuensi (f) Presentase (%) 

Kurang  7 16,7 

Cukup  24 57,1 

Baik  11 26,2 

Total  42 100 

Sumber : Data Primer SPSS (2023) 

Berdasarkan tabel 3 menunjukan dukungan keluarga tentang hipertensi di Rt 003/Rw 

006 Tugu Cimanggis Kota Depok menunjukkan bahwa dari 42 responden, yaitu lebih dari 

setengah responden memiliki dukungan keluarga cukup sebanyak 57,1%. 

Table 4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kemampuan Merawat Keluarga 

Hipertensi di Rt 003/Rw 006 Tugu Cimanggis Kota Depok tahun 2023 (n=42). 

Kemampuan merawat  Frekuensi (f) Presentase (%) 

Kurang  17 40,5 

Baik  25 59,5 

Total  42 100 

Sumber : Data Primer SPSS (2023) 

Berdasarkan tabel 4 menunjukan kemampuan merawat keluarga hipertensi di Rt 

003/Rw 006 Tugu Cimanggis Kota Depok menunjukkan bahwa dari 42 responden, yaitu lebih 

dari setengah responden memiliki kemampuan merawat yang baik sebanyak 59,5%. 

Analisa Bivariat  

Analisa bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian ini, analisis bivariat yang digunakan 

adalah uji statistik yang dipakai yaitu Uji kolerasi Rank Spearman. Hasil Analisa Bivariat dari 

penelitian ini sebagai berikut : 

Table 5 Hubungan tingkat pengetahuan keluarga dengan kemampuan merawat  keluarga 

Hipertensi di Rt 003/Rw 006 Tugu Cimanggis Kota Depok (n=42). 

Tingkat 

pengetahuan 

Kemampuan merawat 

keluarga 

Total (n) Korelasi  P -

Value 

 Kurang  % Baik  % Jumlah  % 0,341 0,027 
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Kurang  4 9,5 2 4,7 6 14,2 

Cukup  5 12,0 3 7,2 8 19,2 

Baik  8 19,0 20 47,6 28 66,6 

Total  17 40.5 25 59,5 42 100 

Sumber : Data Primer SPSS (2023) 

Berdasarkan tabel 5 hasil analisis hubungan Tingkat pengetahuan dengan kemampuan 

merawat keluarga diperoleh sebanyak 20 (47,6%) responden memiliki tingkat pengetahuan 

baik  kemampuan merawat baik. Sedangkan pengetahuan kurang kemampuan merawat baik 

sebanyak 2 (4,7%) responden. Hasil uji statistik menunjukan nilai P-Value 0,027 < 0,05 dengan 

korelasi 0,341 yang artinya maka dapat disimpulkan adanya hubungan signifikan yang kuat 

antara Tingkat pengetahuan dengan kemampuan merawat keluarga hipertensi. 

Table 6 Hubungan dukungan keluarga dengan kemampuan merawat  keluarga Hipertensi di 

Rt 003/Rw 006 Tugu Cimanggis Kota Depok (n=42). 

Dukungan 

keluarga  

Kemampuan merawat 

keluarga 

Total (n) Korelasi  P -

Value 

 Kurang % Baik % Jumlah % 

0,344 0,026 

Kurang  5 12,0 2 4,9 7 16,9 

Cukup  10 23,8 14 33,3 24 57,1 

Baik  2 4,6 9 21,4 11 26,0 

Total  17 40,4 25 59,6 42 100 

Sumber : Data Primer SPSS (2023) 

Berdasarkan tabel 6 hasil analisis hubungan dukungan keluarga dengan kemampuan 

merawat keluarga diperoleh sebanyak 14 (33,3%) responden memiliki dukungan keluarga 

cukup kemampuan merawat baik. Sedangkan dukungan keluarga kurang kemampuan merawat 

baik sebanyak 2 (4,9%) responden. Hasil uji statistik menunjukan nilai P-Value 0,026 < 0,05  

dengan korelasi 0,344 yang artinya maka dapat disimpulkan adanya hubungan signifikan yang 

kuat antara dukungan keluarga dengan kemampuan merawat keluarga hipertensi. 

 

PEMBAHASAN  

Hubungan Tingkat Pengetahuan Keluarga Dengan Kemampuan Merawat  Keluarga 

Hipertensi Di Rt 003/Rw 006 Tugu Cimanggis Kota Depok. 

Berdasarkan hasil analisis statistik Rank Spaerman mengenai hubungan tingkat 

pengetahuan keluarga dengan kemampuan merawat keluarga hipertensi, 4 (9,5%) responden 

memiliki pengetahuan kurang, kemampuan merawat kurang, pengetahuan cukup, kemampuan 

merawat kurang dari 5 (12,0%), dan pengetahuannya baik. Delapan (19,0%) responden 
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melaporkan kurangnya kompetensi dalam merawat mereka. Sedangkan pengetahuan dan 

kemampuan perawatan yang baik sebanyak 2 orang (4,7%) responden, pengetahuan cukup dan 

kemampuan perawatan yang baik sebanyak 3 orang (7,2%), dan pengetahuan dan kemampuan 

yang baik sebanyak 20 orang (47,6%) responden. Nilai p-value sebesar 0,027 (p-value < 0,05), 

dengan korelasi sebesar 0,341. Hasilnya hipotesis alternatif (Ha) diterima yang menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang kuat dan substansial antara pengetahuan keluarga dengan 

kapasitas merawat keluarga penderita hipertensi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kusuma Negara et 

al., 2019) tentang hubungan antara kesadaran hipertensi dan kepatuhan pasien dalam 

pengobatan tekanan darah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 197 responden, 66 orang 

(33,5%) mempunyai tingkat pengetahuan tinggi tentang hipertensi, 92 orang (47,7%) 

mempunyai tingkat pengetahuan cukup, dan 39 orang (19,8%) mempunyai tingkat 

pengetahuan rendah. Analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara 

kesadaran hipertensi dengan kepatuhan pasien terhadap pengaturan tekanan darah (p value 

<0,001 dan r = 0,271). Hasilnya hipotesis alternatif (Ha) diterima yang menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara pemahaman pasien terhadap hipertensi dengan kepatuhan 

penatalaksanaan tekanan darah. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian (Novita, 2018) yang menyelidiki 

hubungan pengetahuan dan sikap keluarga dengan kemampuan merawat anggota keluarga yang 

menderita hipertensi di wilayah Puskesmas Payung Sekaki Pekanbaru, dengan analisis data 

menggunakan metode Uji Chi Square menunjukkan apakah pengetahuan baik, kemampuan 

baik, atau tidak. Ya, 8 orang (80%) mempunyai pengetahuan cukup dan keterampilan sangat 

baik, sedangkan 17 orang (31,5%) kurang pengetahuan dan kemampuan. Sedangkan 

pengetahuan kuat mengenai kemampuan merawat kurang dari satu orang (100%), pengetahuan 

cukup mengenai kemampuan merawat kurang dari dua orang (20%), dan pemahaman buruk 

mengenai kemampuan merawat kurang dari 37 orang ( 68,5%). Nilai p-nya adalah 0,011, lebih 

kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hasilnya hipotesis alternatif (Ha) diterima yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan keluarga dengan perawatan 

anggota keluarga penderita hipertensi. 

Menurut Notoatmodjo tahun 2012 dikutip dalam (Novita, 2018) kurangnya pemahaman 

keluarga terhadap penderita hipertensi memberikan pengaruh negatif terhadap pasien itu 

sendiri. Pengetahuan saja tidak menjamin perilaku. Salah satu aspek yang mempengaruhi 

kemampuan keluarga dalam merawat individu hipertensi adalah pengetahuan. Perilaku yang 

berbasis pengetahuan akan melebihi aktivitas yang tidak berbasis pengetahuan. Pasien 
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hipertensi, jika keluarganya mempunyai informasi yang baik, akan lebih mungkin untuk 

menginspirasi perilaku keluarga yang positif dalam rangka memberikan pengobatan yang 

memadai bagi anggota keluarga yang menderita hipertensi. 

Peneliti berasumsi bahwa kemampuan merawat keluarga hipertensi di RT 003/RW 006 

Tugu Cimanggis Kota Depok adalah keluarga tersebut tidak memiliki pengetahuan yang baik 

tentang penyakit hipertensi yang diderita salah satu anggotanya, dan peneliti berasumsi 

kurangnya pendidikan kesehatan. dalam keluarga tentang hipertensi yang dialami anggota 

keluarga. Peneliti berpendapat bahwa penting untuk memberikan pendidikan kesehatan yang 

ditujukan kepada keluarga tentang hipertensi yang diderita anggota keluarga. 

Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kemampuan Merawat  Keluarga Hipertensi Di 

Rt 003/Rw 006 Tugu Cimanggis Kota Depok. 

Berdasarkan hasil analisis statistik Rank Spaerman terhadap hubungan dukungan 

keluarga dengan kemampuan merawat keluarga hipertensi diketahui bahwa 5 (12,0%) 

responden kurang dukungan keluarga, sedangkan 10 (23,8%) responden memiliki kemampuan 

merawat yang kurang. dan dukungan. Keluarga yang baik hanya dapat merawat kurang dari 

dua (4,6%) responden. Sedangkan dukungan keluarga kurang 2 (4,9%) responden, cukup 14 

(33,3%) responden, dan sangat baik 9 (21,4%) responden. Nilai p-value sebesar 0,026 (p-value 

< 0,05), dengan korelasi sebesar 0,344. Hasilnya, hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang 

menunjukkan adanya hubungan substansial dan signifikan antara dukungan keluarga dan 

kapasitas merawat keluarga hipertensi. 

Menurut (Friedman, Marilyn, M., Bowden, V. R. & Jones, 2010) Dukungan keluarga 

mengacu pada sikap, perilaku, dan tindakan keluarga terhadap kerabat yang sakit. Dukungan 

keluarga sangat penting bagi keluarga yang sakit, karena individu yang sakit memerlukan 

perawatan terus-menerus dari kerabatnya. Anggota keluarga dapat memberikan kasih sayang, 

perhatian, atau bantuan dalam pengobatan hipertensi di rumah. Keluarga yang mempunyai 

dukungan keluarga yang sangat baik akan menunjukkan perilaku perawatan hipertensi yang 

baik, sedangkan keluarga yang mempunyai dukungan keluarga kurang memikirkan masalah 

dirinya sendiri dan kurang memberikan perhatian pada sanak saudaranya yang sakit. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

dukungan keluarga dengan kemampuan merawat keluarga hipertensi. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Daziah & Rahayu, 2020) Pada penelitian 

hubungan dukungan keluarga dengan perilaku perawatan hipertensi yang dilakukan keluarga 

di rumah pada tahun 2020, analisis statistik mengungkapkan bahwa dari 35 pasien hipertensi, 

5 orang (83,3%) mendapat dukungan keluarga rendah dengan perilaku perawatan hipertensi 
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yang dilakukan keluarga di rumah. dalam kategori kurang beruntung. Pada kelompok baik, 5 

orang (55,6%) mempunyai dukungan keluarga yang kuat terhadap pengobatan hipertensi di 

rumah. Didapatkan p-value sebesar 0,003 kurang dari α (0,05) yang menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan perilaku perawatan hipertensi di 

rumah. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian (Daziah & Rahayu, 2020) yang 

membahas tentang hubungan dukungan keluarga dengan perilaku perawatan hipertensi yang 

dilakukan keluarga di rumah pada tahun 2020 mengungkapkan bahwa dari 35 penderita 

hipertensi, 5 orang (83,3%) mendapat dukungan keluarga kurang baik dengan perilaku 

perawatan hipertensi yang dilakukan keluarga di rumah di wilayah kurang. kelompok. Pada 

kelompok baik, 5 orang (55,6%) mempunyai dukungan keluarga yang kuat terhadap 

pengobatan hipertensi di rumah. Nilai p yang dihasilkan (0,003) kurang dari 0,05. Hasilnya, 

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara dukungan keluarga dan manajemen hipertensi 

di rumah. 

Menurut Maryam tahun 2008 dalam (Daziah & Rahayu, 2020) menyebutkan bahwa 

keluarga merupakan mekanisme pendukung utama keluarganya dalam menjaga kesehatannya. 

Keterlibatan keluarga dalam pengasuhan keluarga adalah menjaga atau merawat keluarga, 

memelihara dan meningkatkan kesehatan jiwa, serta memotivasi dan mendukung kebutuhan 

rohani. Dukungan keluarga adalah sejenis bantuan yang dirancang untuk merawat anggota 

keluarga di rumah yang mempunyai kecacatan atau keterbatasan. 

Peneliti berpendapat bahwa dukungan keluarga di RT 003/rw 006 Tugu Cimanggis 

Kota Depok kurang memadai karena salah satu anggota keluarga menderita hipertensi, dan 

keluarga dapat menjadi motivasi yang kuat bagi keluarga yang menderita. Hipertensi dapat 

dicegah jika keluarga secara konsisten meluangkan waktu untuk mendampingi dan 

mengantarkan pasien hipertensi ke fasilitas pelayanan kesehatan untuk diperiksa tekanan 

darahnya. Para peneliti percaya bahwa dengan dukungan keluarga yang kuat, pendekatan 

keluarga dalam merawat anggota keluarga yang sakit akan selaras dengan tanggung jawab 

keluarga. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada responden di rt 003/rw 006 

Tugu Cimanggis Kota Depok, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
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1. Lebih dari setengah responden tingkat pengetahuan keluarga kategori baik di rt 003/rw 006 

Tugu Cimanggis Kota Depok 

2. Lebih dari setengah responden dukungan keluarga kategori cukup di rt 003/rw 006 Tugu 

Cimanggis Kota Depok 

3. Lebih dari setengah responden kemampuan merawat keluarga hipertensi  kategori baik di 

rt 003/rw 006 Tugu Cimanggis Kota Depok 

4. Ada hubungan antara Tingkat pengetahuan dengan kemampuan merawat keluarga 

hipertensi di rt 003/rw 006 Tugu Cimanggis Kota Depok dengan hasil P-Value 0,027 

dengan korelasi 0,341. 

5. Ada hubungan antara dukungan keluarga dengan kemampuan merawat keluarga hipertensi 

di rt 003/rw 006 Tugu Cimanggis Kota Depok dengan hasil P-Value 0,026 dengan korelasi 

0,344. 

Saran 

1. Bagi Masyarakat  

Bagi masyarakat diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan pengetahuan 

masyarakat agar dapat membantu dalam pengobatan keluarga yang memiliki riwayat 

hipetensi.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat dikembangkan oleh peneliti selanjutnya tentang 

hubungan kemampuan merawat keluarga hipertensi dan dapat menambahkan variabel-

variabel yang berbeda. 

3. Bagi Responden  

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan informasi kepada keluarga untuk 

meningkatkan pengetahuan yang baik dan dukungan dalam merawat anggota keluarga 

dengan hipertensi agar dapat meningkatkan perawatan yang maksimal. 
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